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tama (masuk Tslam) 0i antara orang-ovany mubajirin
Oan ansbar 0an orang-orang Yang mengikuti wiereka
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aliv sungai-sungai 0i dalawmya; merveka kekal 0i
dalammnya selama-lamanya. Ttulaly kewienangan yang
besar." (At-Taubah: 100).
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DAFTAR ISTILAH ILMIAH

: Potensi (baik) yang dapat membawa pemiliknya

kepada takwa, dan (menyebabkannya mampu)
menghindari hal-hal tercela dan segala hal yang
dapat merusak nama baik dalam pandangan orang
banyak. Predikat ini dapat diraih seseorang dengan
syarat-syarat: Islam, baligh, berakal sehat, takwa,
dan meninggalkan hal-hal yang merusak nama
baik. Dalam definisi lain, rawi yang adil ialah: rawi
yang meninggalkan dosa-dosa besar dan tidak terus-
menerus melakukan dosa-dosa kecil.

: Para ulama yang ucapannya dijadikan rujukan dan

diikuti oleh orang-orang. Juga tokoh masyarakat dan
orang-orang terpandang di antara mereka.

: Para sahabat yang ikut serta dalam Perang Badar.
: Keluarga terdekat Nabi i%.
. Berasal dari kata #1453 1545- ,A5-145 artinya, ’ 34kl

(muncul/ tampak). Yakni muncul (tampak)nya
sesuatu setelah ia tersembunyi (tidak tampak). Ini
merupakan salah satu akidah Syi'ah, di mana de-
ngan akidah ini mereka ingin menyatakan bahwa
Allah #£ telah memerintahkan sesuatu atau mela-
rang sesuatu tanpa mengetahui akibat dari perintah
atau laranganNya itu, lalu muncul (tampak)lah
bagiNya suatu pendapat (yang lain), yang karena-
nya, Allah menghapus hukum sebelumnya, Maha-
suci Allah dari tuduhan keji ini dengan sesuci-suci-
Nya. Atau dengan kata lain, bahwa muncul (tampak)
bagi Allah sesuatu selain yang telah dikehendaki-



Al-Jarh Wa
at-Ta'dil

‘Allamah

Atsar

Bai’ah ar-
Ridhwan
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Nya, lalu Dia menarik kehendak (Iradah)Nya itu
(mundur darinya) dengan berpaling kepada apa
yang tampak (muncul) bagiNya setelah itu, Maha-
suci Allah dari hal itu dengan sesuci-suciNya.

: Terdiri dari dua kata:

= Al-Jarh adalah, pernyataan kritik para ulama ha-
dits pada rawi tertentu yang dapat mengurangi
atau bahkan menghilangkan predikat al-Adalah dan
predikat tsigah dari dirinya.

- At-Ta’dil adalah, kebalikannya, yaitu, pernyataan
para ulama hadits terhadap rawi tertentu, yang
menjadi pegangan bahwa dia adalah seorang yang
adil, memiliki hafalan yang bagus, dan tsigah (kre-
dibel).

Maka al-Jarh wa at-Ta’dil adalah istilah dalam ilmu
hadits, yang membahas tentang kritik (celaan) dan
pyjian terhadap para rawi hadits; untuk menjadi
pegangan siapa yang diterima haditsnya dan siapa
yang ditolak.

: Gelar bagi seorang ulama yang memiliki murid-

murid yang juga menjadi ulama.

: Artinya adalah riwayat. Lebih sering digunakan

untuk riwayat yang berasal dari para sahabat %,
tidak sampai kepada Nabi #. Namun terkadang
juga bermakna sama dengan hadits.

: Janji dan sumpah setia kaum Muslimin kepada

Rasulullah # untuk ikut memerangi kaum kafir
Quraisy sampai mati. Janji setia ini terjadi pada ta-
hun ke 6 H. di suatu tempat bernama Hudaibiyyah
di dekat kota Makkah. Sebab pembai'atan ini ada-
lah tatkala tersebar isu terbunuhnya Utsman <% oleh
orang-orang kafir Quraisy ketika Utsman diutus
oleh Rasulullah # kepada mereka untuk menga-
barkan bahwa kaum Muslimin tidak pergi ke Mak-
kah kecuali untuk menunaikan Umrah, bukan un-
tuk berperang atau mengusir orang-orang kafir
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Fadak

Imamah
Ishmah
Itrah

Kitab-kitab
Rijal
Ma'shum

Maudhu’

Maula

Muhaqqiqin

Hadits
Munkar
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Quraisy darinya. Tatkala Utsman terlambat kem-
bali dan tersiar berita bohong akan kematiannya,
kaum Muslimin marah dan bertekad menghadapi
mereka sampai mati sekalipun; lalu terjadilah bai'at
tersebut.

: Nama sebuah kampung di Hijaz yang jarak antara-

nya dan Madinah memakan waktu perjalanan dua
hari (perjalanan dengan onta pada masa lalu).

: Kepemimpinan, atau predikat sebagai imam.
: Predikat suci (terlindungi) dari kesalahan.

: Keluarga seseorang, maksudnya adalah keluarga

Rasulullah #&.

. Kitab-kitab yang memuat biografi para rawi hadits.

: Orang yang suci (terhindar) dari kesalahan.

: Hadits palsu &ang disandarkan kepada Rasulullah

: (1). Mantan sahaya, dan ini biasanya dinisbahkan

kepada perorangan, seperti Maula Ibnu Abbas, arti-
nya; mantan sahaya Ibnu Abbas.

(2). Seseorang yang bukan asli dari suatu kabilah
Arab tetapi menetap di kabilah tersebut, maka dia
dinisbahkan kepada kabilah bersangkutan secara
wala® (dengan diimbuhkan kata maula pada nama-
nya, dan bukan menunjukkan keturunan dari ang-
gota kabilah tersebut).

: Para ulama yang melakukan penelitian ilmiah se-

cara seksama tentang suatu hadits, sehingga men-
capai kebenaran yang paling tepat.

: Hadits yang diriwayatkan oleh seorang rawi yang

dha'if bertentangan dengan yang diriwayatkan
oleh para rawi tsigat, dan ini termasuk hadits yang
dha'if (lemah).
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Paham
Wahabi

Syuro
Taqiyyah

: Kata Wahabi dinisbatkan secara zhalim kepada

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, seorang
da'i tauhid yang berkolaborasi dengan Raja Kera-
jaan Arab Saudi saat itu untuk menegakkan dak-
wah tauhid dan memerangi berbagai macam bentuk
khurafat, syirik dan bid'ah. Dakwah pemurnian
tauhid yang beliau tegakkan telah berhasil member-
sihkan Jazirah Arabiyah dari banyak kebatilan yang
melandanya, tetapi bagi para pengikut kebatilan
yang tidak mendapatkan hidayah melalui seruan
Syaikh Muhammad, dan ini mayoritas, mereka ba-
lik memusuhi dan membendung serta menghadang
dakwah beliau, lalu mereka melabelkan julukan
tersebut terhadapnya sehingga terkesan seolah-olah
ia adalah dakwah sempalan dan menjadi musuh
bersama. Padahal dakwah yang diproklamirkan
beliau adalah ad-Da wah as-Salafiyyah, yang meng-
ajak kepada Islam sebagaimana yang dibawa oleh
Rasulullah # dan dipraktikkan oleh para sahabat
#% khususnya, dan as-Salaf, serta para ulama yang
mengikuti mereka pada umumnya. Maka pada
hakikatnya, Aliran Wahabi atau Paham Wahabi
tidak ada. Semua itu adalah bentuk distorsi sejarah!

: Musyawarah.
: Menurut syi'ah, tagiyyah berarti perbuatan sese-

orang yang menampakkan sesuatu yang berbeda
dengan apa yang ada di dalam hatinya. Artinya
nifaq dan menipu dalam usaha mengelabui atau
mengecoh manusia. Tagiyyah adalah salah satu prin-
sip kesesatan mereka, di mana ia memiliki kedu-
dukan yang sangat luar biasa. Mereka telah menem-
patkannya sebagai asas dalam agama mereka, bah-
kan mereka mengklaim bahwa dengan tagiyyah
seorang hamba akan mendapat pahala dan ihsan
dari Allah.

Namun sebenarnya taqiyyah adalah sebuah istilah
yang pemahamannya hanya tercurah pada satu
arti, yaitu dusta.
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Washi : Orang yang mendapat wasiat. Istilah ini hanya di-
kenal dalam terminologi Syi'ah, yang mengklaim
bahwa yang berhak menjadi khalifah setelah wafat-
nya Nabi, dan berdasarkan wasiat nabi, adalah Ali
bin Abi Thalib .

Wilayah : Hak kewalian, baik dalam bentuk kekuasaan, ke-
pemimpinan, sebagai yang dipatuhi, dicintai, di-
tolong, dan didukung.

Zindiq : Ini adalah istilah yang masyhur, yang didefinisi-

kan sebagai orang yang tidak berpegang teguh
kepada syariat, berpendapat tentang keabadian
masa (yakni, yang dapat menghancurkan manusia
hanyalah masa). Untuk mengutarakannya, orang
Arab menyebutnya dengan Mulhid (Atheis), yakni
orang yang melecehkan agama-agama. Pendapat
lain mengatakan, ia adalah orang yang menuhan-
kan cahaya dan kegelapan; orang yang tidak ber-
iman kepada akhirat dan Rububiyah atau orang
yang menyimpan kekafirannya dengan menam-
pakkan keimanan.

Referensi Daftar Istilah:

1. Terjemah Shahih at-Targhib wa at-Tarhib, Pustaka Sahifa.

2. Jami’ al-Ushul, Abu as-Sa'adat Ibnu al-Atsir.
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al-Allusi.

5. Dan lain-lain.
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MUKADIMAH

s egala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, shalawat dan
salam atas RasulNya yang terpercaya, Wa ba’du:

Pada bulan Ramadhan yang diberkahi tahun 1423 H, saya
dikunjungi Dr. Abu Mahdi Muhammad al-Husaini al-Qazwini di
kediaman saya. Beliau seorang pengajar di salah satu universitas
di Iran -bahkan memberikan mata kuliah di delapan universitas
sebagaimana yang diberitahukannya kepada saya setelah itu-. Tu-
juannya ingin melakukan dialog dengan saya mengenai berbagai
diskursus Khilafiyah antara Ahlus Sunnah dan Syi'ah Imamiyah. Saya
menyanggupinya, lalu saya membuka pertemuan itu dengan kata
pengantar dialog, namun saya tidak begitu mengingat rinciannya
sekarang, sebab saya tidak pernah mengira kalau hubungan antara
saya dan beliau itu terus berlangsung. Saya baru mencatat pembi-
caraan ini setelah hampir dua tahun dari pertemuan tersebut.

Dan ringkasan pembicaraan yang saya ingat dalam kata
pengantar dialog itu antara lain:

Saya menyinggung bahwa Allah # mengutus para rasul un-
tuk menegakkan hujjah dengan mereka atas seluruh makhluk, seba-
gaimana Firman Allah %,
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"(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia
membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. Dan Allah



Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (An-Nisa™: 165).

Kemudian Allah menutup mereka dengan Nabi kita, Muham-
mad #£ yang merupakan rasul terakhir. Tidak ada lagi rasul setelah-
nya yang datang meluruskan jalan manusia atau memperbaruinya
bagi mereka, selain Isa 3% yang kelak akan datang di akhir zaman
mengikuti Nabi kita, Muhammad #£.

Oleh karena itu, Allah 3§ pasti menyiapkan bagi Nabi yang
mulia ini faktor-faktor kesuksesan dan penegakan hujjah yang de-

ngan itu Allah mematahkan alasan-alasan manusia (yang tidak taat)
hingga Hari Kiamat.

Hal itu tidak akan terealisasi kecuali dengan terpenuhinya
beberapa hal, di antaranya:

Pertama, hendaknya kitab yang diturunkanNya kepada beliau
mencakup semua kebutuhan agamis manusia.

Kedua, hendaknya Dia menjaganya dari setiap kekurangan
atau penambahan hingga hujjah tegak dengannya.

Ketiga, hendaknya Dia menyiapkan orang-orang yang men-
jaga agama ini dan menyampaikannya kepada manusia.

Apakah hal-hal tersebut terealisasi dalam dakwah beliau
3% atau tidak?

Menurut Ahlus Sunnah, sudah terealisasi. Sedangkan menu-
rut Syi'ah Imamiyah, belum.

Ahlus Sunnah mengatakan, "Allah telah menurunkan sebuah
kitab yang sempurna sebagai pedoman bagi umat. Kitab ini bagi
umat lebih dari sekedar cukup untuk mengetahui agama sehingga
umat tidak memerlukan kitab selainnya." Allah #& telah menjelas-
kan hal itu dan menegaskannya tidak hanya dalam satu ayat. Allah
%€ berfirman,

2ozt TR s Tt
"Sesungguhnya al-Qur an ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih lurus." (Al-Isra’: 9).

& 1Al S35 St 3

"Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur an." (Muham-
mad: 24).
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"Maka berilah peringatan dengan al-Quran orang yang takut ke-
pada ancamanKu." (Qaf 45).
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"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-
Qur an) dan Rasul (sunnahnya).” (An-Nisa™: 59).

Allah telah berjanji memelihara al-Qur an sehingga ia tidak
ditambahi dan tidak dikurangi. Kemudian, Allah juga telah mem-
persiapkan orang-orang mulia dan pilihan bagi Nabi ¥, mereka
beriman kepadanya, mendukungnya, kemudian membawa panji
Islam sepeninggal beliau dengan berjihad, berdakwah, dan menga-
jar. Inilah agama yang menaungi hampir seperempat dunia; ia
senantiasa segar dan bersih yang dijadikan sebagai petunjuk oleh

setiap orang yang menginginkan kebenaran. Inilah keyakinan Ahlus
Sunnah.

Sedangkan Syi'ah Imamiyah mengklaim bahwa al-Quran tidak
cukup, sehingga harus ada seorang imam yang menjelaskannya ke-
pada manusia dan bahwa imam ini tidak berkuasa (di muka bumi),
alias imam tanpa legalitas tanfidz.

Kebanyakan ulama Syi'ah Imamiyah terdahulu mengklaim
bahwa al-Qur’an itu kurang, sehingga kepercayaan mereka terha-
dapnya menjadi pupus; hal itu karena kita tidak tahu apa yang
kurang darinya; dan bila kekurangan mungkin terjadi, maka penam-
bahan mungkin pula terjadi.

Setiap penganut Syi'ah Imamiyah mengklaim bahwa para
sahabat, di mana mereka yang dimuat di dalam sejumlah kitab di-
perkirakan mencapai sepuluh ribu orang, semuanya telah murtad
dan mengkhianati Rasulullah #£ selain empat orang saja.

Dengan demikian, mereka telah memvonis agama ini gagal
sejak kali pertama. Kegagalan al-Qur’an dalam memberikan penga-
ruh, juga kegagalan Rasulullah #£ dalam mendidik?!
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Inilah esensi dari pembicaraan yang dengannya saya mem-
buka pertemuan dengan beliau, kemudian setelah itu terjadilah
dialog, saya tidak mengingat rincian-rinciannya.

Akan tetapi Ustadz Abu Mahdi adalah seorang yang sopan
di saat dialog, mendoakan keridhaan Allah bagi para sahabat, me-
ngaku dirinya tidak mencaci mereka... dan pembicaraan semisal
itu.

Kemudian berlangsunglah pembicaraan mengenai penshahih-
an hadits-hadits, apakah jika salah seorang ulama Ahlus Surmah
menshahihkan suatu hadits dapat diterima?

Maka saya katakan, sesungguhnya ulama hadits dari kalangan
Ahlus Sunnah telah meletakkan ketentuan-ketentuan penerimaan
hadits atau penolakannya; bila ketentuan-ketentuan terpenuhi pada
sebuah hadits, maka ia diterima dan bila ketentuan-ketentuan itu
berbeda-beda (baca: tidak terpenuhi), maka penilaian terhadap suatu
hadits mengacu kepadanya.

Bila salah seorang ulama menyelisihi ketentuan-ketentuan ini,
lalu dia menshahihkan suatu hadits, maka penshahihannya dikem-
balikan kepada ketentuan-ketentuan tersebut. Oleh karena itu, kita
melihat ada seorang ulama menshahihkan suatu hadits namun ulama
yang lain menolaknya. Dengan mengingatkan adanya ketimpangan
dalam syarat-syarat keshahihan dalam hadits itu. Terkadang ada
ulama yang menguatkan seorang perawi, lalu ulama lain melihat
ada kekurangan pada syarat-syarat penguatannya, maka ia meno-
lak pendapat ulama yang menguatkannya itu. Jadi, Ahlus Sunnah
memiliki suatu manhaj yang memberikan penilaian positif maupun
negatif terhadap mereka.!

Lalu pembicaraan bercabang ke masalah lainnya. Pertemuan
itu berakhir, kemudian sebelum meninggalkan kota Makkah al-
Mukarramah, beliau mengirimkan kepada saya sepucuk surat yang
terdiri dari dua halaman, berisi konfirmasi tentang sebagian hadits-
hadits dan permasalahan lainnya.

Saya telah memberikan jawaban-jawaban yang ringkas dengan
memfokuskan pada aspek logis, karena perkataan-perkataan Ahlus
Sunnah menurut mereka kurang meyakinkan.

! Insya Allah akan dipaparkan keterangan lebih lanjut pada pembahasan tentang Metodologi Ahlussunnah.
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Kurang lebih satu tahun tiga bulan setelah itu, saya menerima
sebuah faksimili yang dilampiri dengan sebuah hasil penelitian.
Di dalam faks tersebut, beliau mengisyaratkan telah menghabis-
kan kurang lebih 500 jam untuk mempelajari jawaban-jawabanku
yang ringkas dengan merujuk buku-buku Syi'ah dan Ahlus Sunnah
yang berkaitan dengannya. Kemudian beliau menulis penelitian
tersebut dalam 52 halaman, membantah risalah saya itu.

Hasil penelitian itu sampai kepada saya pada pertengahan
bulan Rabi'ul Awal 1425 H. Ketika membacanya, saya mendapa-
tinya sebagai suatu penelitian yang aneh; aneh dalam manhajnya,
aneh dalam hasilnya, aneh dalam dalil-dalilnya, dan aneh dalam
konsepnya.

Oleh karena itu, saya melihat bahwa saya harus memaparkan
hasil penelitian tersebut dan membeberkan keanehan-keanehan
yang terdapat di dalamnya disertai dengan bantahan terhadapnya
dan pengungkapan terhadap kekeliruannya.

Lantas saya meluangkan sedikit waktu untuk menulis buku
ini yang menghabiskan hampir dua bulan. Sebagian besar penu-
lisan materinya saya kerjakan di kota Makkah al-Mukarramah,
kemudian saya merampungkannya di luar.

Saya minta maaf karena tidak menyusun buku ini secara baik,
karena memang sebelumnya tidak ada perencanaan ataupun per-
siapan untuk itu. Buku ini semula hanya merupakan jawaban atas
sebuah hasil penelitian yang mencakup sejumlah permasalahan
yang beragam. Terkadang penulisan sebuah buku menuntut pe-
ngulangan, pengalihan, dan sebagainya, di samping keinginan saya
agar jawaban ini dapat kembali kepada Ustadz Abu Mahdi dalam
waktu dekat bersama para jamaah umrah sebelum bulan Rama-
dhan.

Saya mencantumkan ucapan ustadz Abu Mahdi secara ter-
pisah pada lebih dari seratus enam puluh paragraf, di mana saya
menanggapi setiap paragrafnya dengan jawaban yang memung-
kinkan untuk itu.

Saya juga melampirkan surat-surat yang terjadi di antara saya
dengan beliau, tentu dengan kajian terhadapnya dan saya meletak-
kannya di bagian depan sebagai pengantar kajian ini.
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Semua itu saya lakukan dengan harapan buku ini dapat menya-
darkan beliau dan setiap penganut Syi'ah dan sebagai peringatan
terhadap bahaya dan keroposnya kaidah mereka agar mereka me-
nolong diri mereka sendiri sebelum mereka meninggalkan dunia
ini. Buku ini saya beri judul, "Hiwar Hadi* Ma’a ad-Duktur al-Qazwini
asy-Syi’i al-Itsnai "Asyari" (Dialog Hangat Dengan Dr. Al-Qazwini,
Penganut Syi'ah Imamiyah).!

Demikianlah, sembari memohon kepada Allah #% semoga Dia
menampakkan kebenaran kepada kita sebagai suatu kebenaran lalu
membimbing kita untuk mengikutinya, dan menampakkan kepada
kita kebatilan sebagai suatu kebatilan lalu membimbing kita untuk
menjauhinya. Semoga shalawat, salam, dan berkah selalu terlimpah
atas Nabi kita Muhammad, keluarganya, dan para sahabatnya se-
mua.

Ditulis oleh,
Prof. Dr. Ahmad bin Sa'ad Hamdan al-Ghamidi
Makkah al-Mukarramah

! Syr'ah Imamiyah adalah Syi'ah Itsna 'Asyarlyah, yang berkeyakinan bahwa Ali bin Abi Thalib lebih berhak
menjadi khalifah daripada Abu Bakar, Umar dan Utsman. Imam yang mereka yakini ada 12 orang. Pendiri
mereka yang pertama adalah Abdullah bin Saba', seorang Yahudi dari Yaman. Syi'ah Imamiyah ini, sekarang
tersebar di Iran, Irak, Lebanon dan beberapa negara Asia Tengah. Ed.
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PERTANYAAN PERTAMA YANG DILONTARKAN
ABU MAHDI DALAM MEMO YANG DIKIRIMKANNYA
KEPADA SAYA

Saudara yang mulia, al-Muhaqqiq, yang mulia al-Ustadz Dr.
Ahmad Sa'ad Hamdan,

Salamun "Alaikum,

Saya sampaikan banyak terima kasih kepada saudara yang
mulia, sebagaimana saya sampaikan pujian yang harum terhadap
akhlak yang baik dan penghormatan yang bagus, yang saya saksi-
kan dari Anda.

Saya mengambil banyak faidah dari Anda, dan saya berharap
pertemuan ini akan terus berlanjut serta tidak menjadi kunjungan
yang terakhir kali.

Sebagai penutup, saya kemukakan beberapa pertanyaan ke-
pada saudara yang mulia, dengan harapan dapat "berziarah” (dalam
teks asli dari Abu Mahdi tertulis, 33}). -Ralat dibuat oleh penulis,
dengan kata 3351 (mendapat tambahan)- dari Anda jawaban-jawaban
yang ditopang dengan dalil, yang meyakinkan hati.

Bagaimana pendapat al-Ustadz yang mulia mengenai hadits
yang diriwayatkan al-Bukhari dan lainnya bahwa sejumlah saha-
bat pada Hari Kiamat akan masuk neraka, dan Rasulullah £ ber-
sabda, "Ya Rabbi, itu adalah para sahabatku, itu adalah para sahabatku!’
Lalu dikatakan kepada beliau, 'Kamu tidak tahu apa yang mereka laku-
kan sepeninggalmu, mereka telah murtad setelahmu."

Apakah kandungan riwayat-riwayat ini tidak bertentangan
dengan kedudukan para sahabat tsigat (kredibel/dipercaya)? Apa
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yang Anda katakan mengenai hadits yang menyebutkan bahwa
sebagian sahabat mencela sebagian yang lain? Apakah hal itu ber-
konsekuensi vonis 'fasik' terhadap si pencela ataukah tidak? Atau-
kah jjtihad, keliru dan mendapat satu pahala hanya berlaku khusus
bagi para sahabat atau berlaku umum untuk selain mereka seperti
para ahli fikih dan pemberi fatwa?

Bagaimana pendapat Anda mengenai apa yang terjadi terha-
dap sebagian sahabat, atau dia dibunuh dengan konspirasi? Apa-
kah penilaiannya bahwa mereka telah berijtihad dan keliru serta
bagi mereka satu pahala ataukah tidak?

Terdapat di dalam beragam riwayat bahwa Nabi # berkata
kepada Fathimah,

T °al (T s e N Loy
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“Fathimah adalah bagian dariku; siapa yang menyakitinya, berarti
ia telah menyakitiku."

Juga terdapat riwayat, bahwa Fathimah tidak menyapa atau
marah kepada Abu Bakar dan tidak berbicara kepadanya hingga
ia meninggal dunia.

Sebagaimana yang telah Anda jelaskan dalam pembicaraan
waktu itu bahwa saat meninggal dunia, Fathimah masih marah ter-
hadap Abu Bakar? Apakah ini tidak bertentangan dengan Firman
Allah 4%,

{aor 2t o pers Gag
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"Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan RasulNya..."

(Al-Ahzab: 57).

Terdapat di dalam banyak riwayat, bahwa Nabi #£ bersabda
menjelang wafat, "Hadirkan kepadaku, aku akan menulis surat (wasiat)
di mana kalian selamanya tidak akan sesat." Umar mencegah seraya
berkata, "Sesungguhnya Nabi # dalam kondisi yang berat karena
sakitnya, sedangkan kita memiliki al-Qur an. Cukuplah bagi kita

Kitabullah," di mana hal itu menyakiti Rasul #, maka beliau ber-
sabda, "Menjauhlah kalian dariku."

Apakah Umar lebih mengetahui kemaslahatan umat daripada
Nabi? Apakah Rasulullah # tidak mengetahui bahwa Kitabullah
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itu cukup bagi umat manusia? Dan apakah ini tidak bertentangan
dengan FirmanNya,

PN T P 2t - 4
£ OB ENRNTENE 36
"Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur an) menurut kemau-

an hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya)." (An-Najm: 3-4).

Saya juga telah mendengar dari saudaraku yang mulia, bahwa
Firman Allah 4£,

"Dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang bazk'
(An-Nur: 26),

menunjukkan bahwa Aisyah & adalah istri yang baik, karena Nabi
# termasuk orang-orang yang baik.

Apa pendapat Ustadz dalam mengarahkan (baca: memahami)
ayat ini dan apa yang terdapat dalam FirmanNya

2 u“/’fsgu;u, e o
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"Allah membuat istri Nuh dan istri Luth perumpamaan bagi orang-
orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba
yang shalih di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua istri itu ber-
khianat kepada kedua suaminya, maka kedua suaminya itu tiada
dapat membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah; dan dika-
takan (kepada keduanya), "Masuklah ke neraka bersama orang-orang
yang masuk (neraka)’." (At-Tahrim: 10).

Apakah Nuh sebagai nabi bukan orang yang baik, demikian
pula Luth?

Anda telah menyiratkan dalam inti perkataan Anda, bahwa
saya meyakini 90% apa yang terdapat di dalam kitab al-Kafi menge-
nai ash-Shadiq adalah dusta.

Bagaimana mengkonfrontir antara ucapan Anda ini dengan
apa yang dikatakan oleh adz-Dzahabi, "Andaikata hadits mereka




itu (para perawi Syi'ah) ditolak, maka sejumlah atsar Nabawi pasti
hilang. Ini merupakan kerusakan yang nyata." (Mizan al-I'tidal:
1/56, Siyar A’lam an-Nubala™:1/59, Tahdzib al-Kamal 2).

Kami amat berterima kasih kepada Anda andaikata saya mem-
baca perkataan Anda ini dengan ditopang oleh dalil yang qath’i
(pasti) dan meyakinkan.

Abu Mahdi Muhammad al-Husaini al-Qazwini
(Ini adalah redaksi naskah suratnya)

@108
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JAWABAN TERHADAP PERTANYAAN-PERTANYAAN
USTADZ ABU MAHDI

& JAWABAN TERHADAP HADITS AL-BUKHARI MENGENAI DITOLAKNYA
PARA SAHABAT DAN TERHALANGINYA MEREKA DARI TELAGA

Jawaban atas hal itu memerlukan pengantar, yaitu penjelasan
mengenai keutamaan mereka...

Pengantar Tentang Keutamaan-keutamaan Para Sahabat Dari
al-Qur’an dan as-Sunnah

Keutamaan para sahabat dan Tazkiyah (rekomendasi) untuk
mereka dari Rabb semesta alam dan dari NabiNya, sayyid (peng-
hulu) para Rasul telah ditetapkan dengan dalil-dalil yang qgath’i
(pasti), baik dari al-Qur’an al-Karim maupun dari as-Sunnah an-
Nabawiyah. Di antara dalil-dalil tersebut adalah:

I. Dari al-Qur an
1). Allah 4§ berfirman,
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"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)

di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang

mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan Allah
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai
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di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah ke-
menangan yang besar." (At-Taubah: 100).

Allah %5 memuji orang-orang Muhajirin dan Anshar seluruh-
nya tanpa syarat, sebab Ji (dalam kata L‘J,fL@AM dan 3LaiVi, pent.)
menetapkan keumuman terhadap apa yang disisipinya, Allah juga
memuji orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik. Pujian-
Nya untuk yang terakhir ini mengaitkannya dengan ihsan (berbuat
baik). Ini dasar pokok, sehingga tidak seorang pun dari kaum Mu-
hajirin dan Anshar yang keluar darinya, kecuali dengan dalil gath’i,
dan ayat di atas demikian jelas. (Di dalam benak saya teringat, para
sahabat yang merupakan pondasi masyarakat Muslim pertama,
yang disebut oleh Allah sebagai "orang-orang yang terdahulu").

Kemudian Allah 4§ memuji orang-orang yang mengikuti me-
reka dengan baik. Orang-orang yang mengikuti mereka ini adalah
Ahlus Sunnah, bukan Syi'ah, sebab Syi'ah bersikap antara meng-
kafirkan dan mencaci mereka. Yang saya maksud adalah Syi'ah
Imamiyah generasi terakhir tanpa terkecuali (yakni orang-orang
yang setelah itu dikenal dengan Rafidhah).

2). Allah 4£ berfirman,
Za c
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"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
sayang sesama mereka: kamu lihat mereka ruku’ dan sujud mencari
karunia Allah dan keridhaanNya, tanda-tanda mereka tampak pada
muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman
yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman
itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya;
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah

e 12 §
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hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan
orang-orang Mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang shalih di antara mereka am-
punan dan pahala yang besar.” (Al-Fath: 29).

Allah 42 menyebutkan bahwa Dia mendidik dan merawat
mereka sebagaimana merawat cikal bakal tumbuhan yang keluar
dari bumi, hingga matang dan sempurna, dan bahwa hal itu akan
menyebabkan orang-orang kafir jengkel. Maka barangsiapa yang
membenci mereka atau jengkel terhadap mereka, maka ia berhak
mendapatkan ancaman.

3). Allah 4§ berfirman,
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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta ber-
jihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang
yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-
orang muhajirin), mereka itu satu sama lain saling lindung melin-
dungi." (Al-Anfal: 72), hingga FirmanNya
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"Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka pelindung bagi
sebagian yang lain. Jika kamu (hai para Muslimin) tidak melaksa-
nakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi
kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar. Dan orang-
orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah,
dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi
pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka itulah orang-
orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan
dan rizki (nikmat) yang mulia." (Al-Anfal: 73-74).

Allah 4§ menyatakan bahwa orang-orang Muhajirin yang ber-
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jihad di jalanNya dan saudara-saudara mereka dari kalangan orang-
orang Anshar adalah orang-orang yang benar-benar beriman, dan
Allah menjanjikan mereka ampunan dan rizki (yang mulia).

Bukankah ini merupakan pujian dari Allah 4 untuk orang-
orang Mubhajirin dan Anshar dan penegasan terhadap keimanan
mereka yang tidak menyisakan tempat untuk meragukan mereka?
Barangsiapa meragukan mereka, berarti ia telah mendustakan Allah
#¢. Bisa jadi, Allah 4 Yang Maha Mengetahui perkara ghaib hendak
membantah setiap orang yang datang kemudian, lalu menggugat
mereka.

4). Allah % berfirman,
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"Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya)

dan berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi

derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan
berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing

mereka (balasan) yang lebih baik." (Al-Hadid: 10).

Ayat yang mulia ini memuji orang-orang yang beriman sebe-
lum penaklukan, berinfak di jalan Allah dan berperang demi mene-
gakkan kalimat Allah, dan bahwa orang-orang yang hadir setelah
mereka, tidak meraih keutamaan mereka. Ini merupakan kesaksian
agung dari Allah 4g.

5). Allah 4 berfirman,
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"(Juga) bagi para fugara” yang berhijrah yang diusir dari kampung

halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari
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Allah dan keridhaan(Nya) dan mereka menolong Allah dan Rasul-

Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar. Dan orang-orang

yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar)

sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang
yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan
dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka

(orang Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muha-

jirin) atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa

yang mereka berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran
dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung." (Al-Hasyr:

8-9).

Tidakkah Anda melihat pembagian yang unik terhadap kelom-
pok orang-orang yang beriman ini, yaitu Muhajirin, Anshar dan
orang-orang yang mengikuti mereka, di mana yang terakhir ini
mencintai dua kelompok sebelumnya, mendoakan dan tidak mem-
benci mereka. Lalu di mana posisi Syi'ah Imamiyah di sini? Di mana
posisi Ahlus Sunnah?

Inilah sebagian ayat-ayat yang memuji generasi sahabat yang
berjihad untuk meninggikan panji Islam, kebaikan yang Anda lihat
di dunia Islam tidak terlepas dari jasa mereka.

Kemudian datanglah generasi Ahlus Sunnah untuk menyem-
purnakan perjalanan; mereka menyampaikan agama, menakluk-
kan bumi, dan mengajarkan agama kepada manusia! Mana bumi
yang telah ditaklukkan para penganut Syi'ah?

Sesungguhnya keyakinan orang-orang Syi'ah mengandung
konsekuensi bahwa agama ini belum diterapkan, sebab sepening-
gal Nabi #£, para sahabat telah mengkhianatinya dan tidak menja-
lankan perintahnya. Lantas datanglah para imam Syi'ah setelah Ali
<%, namun tidak mampu menyampaikan agama ini, karena mereka
memang tidak diberi kekuasaan di bumi.

Kalau begitu, agama yang haq belum muncul (menang), agama
hanyalah apa yang diamalkan oleh kalangan Syi'ah secara sembunyi-
sembunyi! Ini tentu bertentangan dengan al-Qur an al-Karim.

Allah %% berfirman,
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"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara
kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih bahwa Dia sungguh-
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana
Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhaiNya
untuk mereka, dan Dia benar-benar akan merubah (keadaan) mereka,
sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Me-
reka tetap menyembahKu dengan tiada mempersekutukan sesuatu
apa pun denganKu. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah

(janji) itu, maka mereka‘itulah orang yang fasik." (An-Nur: 55).
Bukankah janji ini telah terealisasi di mana Allah menjadikan
umat Islam berkuasa di muka bumi dan memantapkan agama bagi

mereka serta memberi rasa aman kepada manusia pada masa-masa
pemerintahan Islam?!

II. Dari as-Sunnah

1). Dari Abu Sa'id al-Khudri <%, dia berkata, Rasulullah £ ber-
sabda,

3 WG s ual B GaT 28321 O 36 ¢ i 13225 N
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"Janganlah kamu mencaci para sahabatku; andaikata salah seorang
di antara kamu menginfakkan emas semisal gunung Uhud, niscaya
tidak akan menandingi satu mud bahkan setengahnya yang diinfak-

kan oleh salah seorang di antara mereka,." (HR. al-Bukhari, hadits
no. 3673; Muslim, hadits no. 2541).

Ini dikatakan Rasulullah # kepada Khalid ketika ia mencela
Abdurrahman bin 'Auf, Abdurrahman termasuk orang-orang yang
terdahulu masuk Islam sementara Khalid masuk Islam kemudian.

2). Dari Abdullah bin Mas'ud <%, dari Nabi £, ia bersabda,
3 N e N S o8 Ul S
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"Sebaik-baik manusia adalah (yang hidup di) abadku, kemudian ge-
nerasi yang setelah mereka, kemudian generasi yang setelah mereka.”
(HR. al-Bukhari, hadits no. 2652; Muslim, hadits no. 2533).

Keutamaan-keutamaan para sahabat dengan menyebutkan
nama-nama mereka di dalam kitab ash-Shahihain dan kitab lainnya
banyak sekali. Untuk itu, silahkan merujuk ke sana, jika Anda meng-
inginkannya.

Anda tahu bahwa para ulama muhaqqgigin (kritikus) dari kala-
ngan Ahlus Sunnah melakukan tatsabbut (cek-ricek) dalam meri-
wayatkan dan mengecek secara detil para perawi, khususnya al-

Bukhari dan Muslim. Mereka tidak memuat kecuali hadits yang
menurut mereka shahih.

@ BANTAHAN TERHADAP SYUBHAT YANG DIKEMUKAKAN

Setelah menyajikan mukadimah ini, mari kita lihat riwayat
yang terdapat dalam hadits tadi:

Hadits itu diriwayatkan oleh sejumlah sahabat, di antaranya
Abdullah bin 'Abbas, Abu Hurairah, Anas dan Asma’ binti Abu
Bakar. Semuanya terdapat di dalam Shahih al-Bukhari.

Terdapat beberapa versi lafazh yang lain:
- Dalam riwayat Abdullah bin 'Abbas,

"Sesungguhnya sejumlah orang dari kalangan umatku akan diha-
dirkan..."
- Dalam riwayat Abu Hurairah,

oy He JB, 0313 Vi
"Sungguh, segolongan orang akan terhalang dari telagaku..."

Mengenai hal ini, ada beberapa renungan:

Pertama, riwayat-riwayat ini diriwayatkan oleh para sahabat
sendiri. Hal ini menunjukkan keamanahan dan kebenaran iman
mereka. Andaikata mereka telah murtad, tentu mereka tidak me-
riwayatkannya.

Kedua, maknanya, bisa jadi yang dimaksud dengan hadits



ini adalah para sahabat itu sendiri secara keseluruhan. Dan ini ten-
tunya tertolak (termentahkan) oleh ayat-ayat terdahulu dan hadits-
hadits shahih berkenaan dengan keutamaan mereka, baik secara
kolektif maupun individual.

Bisa jadi, yang dimaksud oleh hadits ini adalah sebagian dari
mereka (yakni para sahabat). Ini memerlukan dalil yang gath’i, pa-
dahal tidak ada!

Bisa jadi, yang dimaksud adalah sebagian individu dari umat
ini dan beliau menyebut mereka 'para sahabatnya' sebab setiap
orang dari umatnya adalah sahahatnya, karena mereka seagama
dengan beliau dan sama-sama masuk surga alias menemani beliau
di dalamnya. Ketika mereka mendatangi telaganya dengan mem-
bawa identitas sebagai kaum Muslimin (bekas tanda wudhu), lalu
dilarang mendekati telaga, maka beliau berkata, "(Mereka itu) Para
sahabatku.” Dan pada sebagian riwayat, beliau tidak mengatakan,
"(Mereka itu) para sahabatku", tetapi mengatakan, "Ayo, kemarilah,”
dan pada sebagiannya lagi mengungkapkannya dengan meng-
gunakan at-Tashghir (bentuk kata yang menunjukkan pengecilan)
21, Pendapat yang kuat inilah yang dimaksud dan ini pula yang
kami yakini.

©® JAWABAN TERHADAP HADITS, "FATHIMAH ADALAH BAGIAN
DARIKU..."

Hadits,
GBI U 3335 o B (285 ¢ e dmeiy skl )
"Sesungguhnya Fathimah adalah bagian dariku; apa yang mem-

buatnya ragu membuatku ragu, dan apa yang menyakitinya menya-

kitiku."

Sebab latar belakang hadits ini -sebagaimana yang telah di-
ketahui- adalah bahwa Ali 4% ingin menikahi putri Abu Jahal.

Di sini ada beberapa renungan:

1]. Bahwa Ali <% adalah orang yang dibicarakan dalam hadits.
Apakah perbuatannya ini termasuk kekufuran? Sungguh, tidak
mungkin ia melakukan itu! Ia hanya menginginkan perkara yang
mubah (dibolehkan) di dalam syariat, yaitu berpoligami dalam per-
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nikahan sementara ia belum mengetahui bahwa putri Rasulullah &
memiliki kekhususan tersendiri (yang tidak dimiliki perempuan
lain). Dan karena kemudian ia melamar wanita lain.

Tindakannya ini tidak lepas dari 3 kemungkinan:

a. Tindakannya merupakan suatu kekufuran, ini tidak dikata-
kan oleh siapa pun, dan tidak ada riwayat yang menyebutkan
bahwa dia masuk Islam untuk kedua kalinya.

b. Tindakannya tersebut merupakan suatu kemaksiatan, lalu ia
bertaubat, lalu diterima taubatnya dan dihapus kemaksiat-
annya.

c. Tindakannya tersebut merupakan suatu ijtihad yang salah,
yang diampuni.

2]. Tindakan Ali <% ini menegaskan bahwa dia bukan seorang
yang ma shum.

3]. Bahwa Abu Bakar «% tidak melakukan suatu perbuatan
yang mubah, di mana ia boleh melakukannya dan boleh pula tidak,
akan tetapi ia melakukan suatu perbuatan wajib, di mana ia sendiri
meriwayatkan hadits dari Nabi # tentangnya. Karena cintanya
kepada Rasulullah # begitu tebal dan takutnya kepada Rabbnya
begitu besar, dia tidak akan menyelisihi beliau, karena ia pernah
mendengarnya bersabda,

BAs S5 G Esy Y
"Kami tidak diwariskan (harta fai’). Harta yang kami tinggalkan
adalah sedekah."

4]. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Bakar dan Umar bin al-
Khaththab. Umar telah meminta persaksian atas hal itu kepada
para sahabat yang hadir, di antaranya Utsman, Ali, al-Abbas, Abdur-
rahman bin 'Auf, az-Zubair dan Sa'ad bin Abi Waqqash, lalu mereka
mengakui hal itu sebagaimana terdapat di dalam ash-Shahihain;
dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam al-Fara'idh, bab Qaul an-Nabi £&,
La Nuratsu. Demikian juga dalam kitab al-Jihad dan al-Maghazi. Juga
diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab al-Jihad, bab Hukm al-Fai".

Harta tersebut, adalah harta Bani an-Nadhir yang diberikan
Allah kepada Rasulullah £ telah diserahkan oleh Umar kepada Ali
dan al-'Abbas agar keduanya mengelolanya namun mereka berse-
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lisih pendapat.

5]. Bahwa setelah menjabat khalifah, Ali <% tidak merubah
apa pun yang dulu pernah ada pada masa Abu Bakar dan Umar.
la tidak membagi-bagikan warisan dan tidak memberikan kepada
al-Hasan dan al-Husain «# apa pun darinya. Hal ini menunjukkan
bahwa menurutnya pendapat Abu Bakar terbukti benar.

6]. Fathimah % meminta bagian warisannya karena mengira
Rasulullah #£ mewariskan seperti halnya orang lain. Tatkala ia
diberitahu tentang hadits tersebut, maka jangan sekali-kali kita me-
ngira bahwa ia akan térus menuntut, sebab ia tidak akan menen-
tang perkataan ayahandanya, Rasulullah #&. Kalaupun ia menen-
tang, maka sudah barang tentu mengikuti perintah ayahandanya,
yang merupakan Musyarri’ (Pembuat syariat atas perintah Allah),
adalah lebih patut ketimbang mengikuti perkataannya sendiri.

7]. Anggap saja bahwa Abu Bakar telah berijtihad lalu keliru
-ini merupakan anggapan yang mustahil karena sudah terdapat
nash-, maka minimal seperti apa yang dilakukan Ali «%. Jawaban
Anda demi membela Ali berlaku pula untuk Abu Bakar.

© JAWABAN TERHADAP AYAT, "WANITA-WANITA YANG BAIK ADALAH
UNTUK LAKI-LAKI YANG BAIK" DAN UPAYA MENYINKRONKANNYA
DENGAN PENGKHIANATAN YANG DILAKUKAN ISTRI NABI NUH DAN
ISTRI NABI LUTH

Allah % berfirman,
u@mww LA DA G "w@f‘.?’f%
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"Wanzta—wanzta yang tzdak baik adalah untuk lakz—lakz yang tzdak
baik, dan laki-laki yang tidak baik adalah buat wanita-wanita yang
tidak baik (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-
laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita
yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang
dituduhkan oleh mereka. Bagi mereka ampunan dan rizki yang mulia
(yaitu surga)." (An-Nur: 26).

Di sini terdapat beberapa renungan:
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1]. Ayat ini turun untuk membebaskan Aisyah s dari tuduhan
yang dilontarkan terhadapnya. Allah 4 memberitahukan bahwa
"Wanita-wanita yang tidak baik adalah untuk laki-laki vang tidak baik dan
seterusnya” untuk menunjukkan bahwa Dia &5 tidak mungkin mem-
biarkan wanita yang tidak baik -sungguh jauh Aisyah dari perbuat-
an seperti itu- sebagai istri orang yang paling baik dari orang-orang
yang baik, yakni Rasulullah .

Yang dimaksud dengan "Tidak baik" di sini adalah zina, sedang-
kan istri Nuh dan istri Luth, kedua-duanya adalah wanita kafir.
Menikah dengan wanita kafir dalam syariat mereka dibolehkan,
sedangkan dalam syariat kita tidak dibolehkan kecuali dengan wa-
nita ahli kitab yang Muhashshanah (bukan wanita pezina).

Sedangkan menikah dengan wanita pezina dalam syariat kita
tidak dibolehkan sekalipun ia seorang wanita Muslimah, karena
dapat menimbulkan hal-hal negatif, bercampur aduknya nasab dan
semisalnya sebagaimana Firman Allah 4,

a2 S cvus G s Aoz,
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"Dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-

laki yang berzina, atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu di-
haramkan atas orang-orang yang Mukmin." (An-Nur: 4).

Jadi perbedaannya amat jelas sekali!

2]. Ayat tersebut membebaskan Aisyah (dari tuduhan) dan
menjanjikan ampunan untuknya dan rizki yang mulia. Hal ini me-

nunjukkan bahwa ia wafat dalam keadaan beriman, sebab hukum
Allah 4¢ tidak akan berubah.

© JAWABAN MENGENAI HADITS SHAHIH BAHWA NABI £ INGIN ME-
NULIS SURAT WASIAT DI SAAT MENJELANG AJALNYA KEMUDIAN
TIDAK JADI MENULISNYA

Hal ini terdapat di dalam hadits Ibnu Abbas «. Ada beberapa
hal yang patut diperhatikan, di antaranya:

1]. Keinginan Nabi £ untuk menulis sebuah surat agar para
sahabat tidak berselisih pendapat. Namun beliau tidak menyebut-
kan perkara apa yang ingin beliau tuliskan. Andaikata ia merupakan
perkara wajib dari kewajiban-kewajiban agama, niscaya beliau
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tidak meninggalkan penulisannya hanya karena kegaduhan yang
mereka timbulkan, beliau akan mengeluarkan mereka dan memang-
gil orang untuk menuliskannya, terlebih lagi beliau masih diberi
usia empat hari setelahnya. Sebab hal itu terjadi pada Hari Kamis,
sebagaimana terdapat di dalam lafazh lain di dalam riwayat al-
Bukhari: Yaum al-Khamis wa ma Yaum al-Khamis (Hari Kamis, Apa
Itu Hari Kamis), hadits nomor 4431. Sementara beliau wafat pada
hari Senin.

2]. Bahwa orang-orang yang ada di situ berselisih pendapat.
Hal ini bukan hanya dilakukan Umar <« secara khusus.
3]. Bahwa Nabi #£ telah bersaksi untuk Umar dalam sabdanya,
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"Sesungguhnya telah ada pada umat-umat sebelum kamu orang-
orang yang diberi ilham. Dan sesungguhnya jika ada di dalam umat-
ku, maka ia tidak lain adalah Umar bin al-Khaththab."!

Dan sabda beliau i,
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"Demi Dzat Yang jiwaku berada di tanganNya, setan tidak pernah
sekali pun bertemu denganmu berjalan di suatu lorong melainkan
ia akan berjalan di lorong yang lain."?

Mengenai keutamaannya, al-Bukhari dan Muslim meriwayat-
kan enam belas hadits tentangnya, di antaranya, dari Muhammad
bin al-Hanafiyah «%, ia berkata, "Aku berkata kepada ayahku, 'Siapa
orang yang paling baik setelah Rasulullah #£?' ]a menjawab, 'Abu
Bakar." Aku berkata, 'Kemudian siapa lagi?' la menjawab, 'Kemu-
dian Umar." Lalu aku khawatir dia mengatakan, 'Utsman.' Maka
aku berkata, 'Kemudian engkau?’ Ia berkata, 'Aku hanyalah seorang
laki-laki dari kalangan umat Islam'."3

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3469.
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3294; dan Muslim, no. 2396.

3} Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3671.
e
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Ibnu Abbas ¥ meriwayatkan, ia berkata, "Umar diletakkan
di atas pembaringannya, lalu orang-orang mengelilinginya seraya
berdoa dan shalat sebelum dia diangkat. Ketika itu, aku ada di tengah
mereka. Tidak ada yang membuatku tersentak kecuali tatkala sese-
orang memegang pundakku. Ternyata ia adalah Ali bin Abu Thalib.
Ia ikut berdoa agar Umar dirahmati Allah, seraya berkata, 'Tak
seorang pun yang Anda tinggalkan setelah Anda, yang lebih aku
cintai daripada Anda untuk bertemu Allah dengan (mempersak-
sikan) amal baiknya. Demi Allah, sungguh aku yakin bahwa Allah
akan menjadikanmu bersama kedua sahabatmu (Rasulullah # dan
Abu Bakar «%). Aku kira, aku telah banyak sekali mendengar Nabi
# mengatakan, 'Aku pergi bersama Abu Bakar dan Umar’, 'Aku
masuk bersama Abu Bakar dan Umar’, 'Aku keluar bersama Abu
Bakar dan Umar'."!

Inilah sebagian persaksian para sahabat dari kalangan Ahlu
Bait Rasulullah #£ dan selain mereka.

4]. Bahwa Nabi & terkadang mengambil perkataan Umar.
Al-Qur’an juga turun menyetujui pendapatnya seperti dalam masa-
lah menjadikan Magam Ibrahim sebagai tempat shalat, hijab dan
lainnya. Barangkali di sini (dalam masalah yang Anda bicarakan,
pent.), Nabi £ lebih condong kepada pendapat Umar <. Dan bisa
jadi pula, Umar «% mengatakan hal itu karena melihat rasa sakit
yang dialami beliau &%, sebagai ungkapan rasa kasihnya kepada
beliau £, atau semisal itu. Tidak mungkin dibayangkan bahwa ia
ingin menyakiti Rasulullah &, sebab ia termasuk orang-orang yang
mana al-Qur’an telah memberikan kesaksian baik kepadanya, ia
termasuk orang-orang Muhajirin dan orang-orang yang pertama-
tama masuk Islam. Keutamaan-keutamaannya terdapat di dalam
as-Sunnah sebagaimana telah dipaparkan di atas.

Inilah hal paling penting yang Anda pertanyakan kepada saya.
Sedangkan sisanya, hanyalah masalah-masalah ijtihad semata.

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3685; dan Muslim, no. 2389.
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BEBERAPA SOROTAN TERHADAP ORIENTANI-
ORIENTASI AHLUS SUNNAH DAN SYI'AH, SERTA
MANHAJ-MANHAJ MEREKA

Sesungguhnya orang yang merenungkan kedua akidah
tersebut, akan berkesimpulan sebagai berikut:

1]. Yang bisa dipahami dari akidah Ahlus Sunnah, bahwa
Nabi #£ diutus kepada seluruh manusia dan bahwa para pengikut-
nya meriwayatkan sunnahnya kepada orang setelah mereka.

Sedangkan yang bisa dipahami dari akidah Syi'ah, bahwa
Nabi #£ diutus kepada Ali <, bahwa Allah 4 menunjukkan dan
menegaskan wasiat untuk Ali, dan bahwa perintah menyampai-
kan maknanya adalah menyampaikan wasiat sehingga tidak boleh
mengambil ilmu kecuali dari Ali «%. Dengan begitu, seluruh ajaran
agama yang disampaikan dari selain Ali <4 berarti bukanlah agama.

2]. Yang dapat dipahami dari akidah Ahlus Sunnah, bahwa
memahami agama dimungkinkan bagi setiap orang dan setiap
orang dapat menjadi seorang yang alim dan mengemban tugas.

Sedangkan akidah Syi'ah mensyaratkan adanya orang ma’shum
(yang terjaga dari melakukan dosa dan kesalahan) yang dijadikan
rujukan. Ini artinya bahwa di setiap belahan bumi harus ada orang
ma'shum agar dapat dijadikan rujukan, sebab bagaimana mungkin
seseorang yang berada di belahan timur atau barat bisa mengamal-
kan (yang benar dari) permasalahan-permasalahan yang dihadapi?!

Manakala ia (orang yang jauh dari sang Imam itu) boleh ber-
ijtihad tanpa keberadaan sang Imam, maka apa perlunya kebera-
daan si ma’shum?

3]. Ahlus Sunnah mengagungkan para sahabat yang merupa-
kan pembawa agama ini dan mujahidin di jalannya, mereka telah
menaklukkan bumi di belahan timur dan barat, yang menjaga al-
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Qur an dan as-Sunnah serta menyampaikannya ke seluruh dunia.

Sedangkan kalangan Syi'ah mencela para sahabat, mencari-
cari kesalahan mereka, menutup mata di depan keutamaan dan
jasa mereka. Orang-orang Syi'ah itu mengkhususkan makna-makna
umum al-Qur’an dan membatasinya berdasarkan keyakinan-keya-
kinan yang menancap dalam benak mereka.

4]. Dari keyakinan Ahlus Sunnah nampak bahwa agama ini
telah menang, diamalkan oleh umat manusia dan berbagai negeri
telah dibuka olehnya. Sedangkan dari keyakinan kalangan Syi'ah,
nampak bahwa agama belum menang dan belum diamalkan.

5]. Bisa dipahami dari keyakinan Ahlus Sunnah, bahwa me-
reka menghormati Ali <%, meyakini bahwa ia seorang pemberani
dalam membela Allah ¥, tidak mungkin ia sebagai orang yang
diberi wasiat dan diam sepanjang hidupnya setelah Nabi £ wafat,
yaitu selama hampir 25 tahun.

Andaikata beliau #£ mengatakan sesuatu tentang hal itu, ten-
tulah sudah diriwayatkan oleh para perawi Ahlus Sunnah sebagai-
mana kita telah melihat sebagian dari riwayat-riwayat mereka.
Mereka meriwayatkan setiap apa yang mereka lihat atau yang
mereka dengar. Bisa jadi ada beberapa riwayat, akan tetapi tidak
shahih. Kita tidak mengingkari bahwa di dalam kitab-kitab Ahlus
Sunnah terdapat riwayat-riwayat mengenainya, barangkali -seba-
gaimana diketahui- riwayat itu telah tersusupi banyak kedustaan.

Sementara kalangan Syi'ah, mereka mengklaim mengagung-
kan Ali <%, mengaku bahwa beliau tidak menampakkan dirinya
sebagai orang yang diberi wasiat oleh Nabi #£ karena khawatir
dirinya celaka. Ini tentu merupakan seburuk-buruk gambaran,
sekalipun mereka telah mengetengahkan banyak hadits di mana
ketidakshahihannya diketahui dengan jelas oleh ulama Muhaggigin
(Para ulama kritikus).

6]. Ahlus Sunnah meyakini bahwa imamah (kepemimpinan)
merupakan perkara terminologi yang berasas musyawarah, umat
boleh memilih siapa yang kapabel atas hal itu untuk memimpin
mereka dengan al-Qur’an dan as-Sunnah. Tidak ada masalah bila
terjadi perselisihan dalam bidang-bidang pemahaman.

Sedangkan yang bisa dipahami dari akidah kalangan Syi'ah,
bahwa Allah wajib mengangkat seorang imam. Imam ini adalah

&1 25 B
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Ali <%, padahal baik di dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah tidak
terdapat satu lafazh pun yang menyinggung tentang imamah atau
wasiat. Ayat-ayat itu bersifat umum, yang dapat saja ditakwilkan
dalam banyak versi.

Al-Imamah merupakan permasalahan besar, andaikata ia me-
rupakan tuntutan keagamaan yang telah ditentukan (pada orang-
orang khusus), niscaya telah turun banyak ayat yang membicara-
kannya dan sudah barang tentu terdapat hadits-hadits yang banyak
menyatakannya, baik diamalkan oleh orang atau tidak. Kemudian
daripada itu, pastilah pula Allah akan menyisakan keturunan para
imam hingga Hari Kiamat.

Misalnya, Allah 4§ telah menyebutkan (dalam al-Qur an)
secara jelas masalah yang lebih tidak penting dari itu yaitu dalam
kasus Zaid (bin Haritsah, pent.) dan istrinya, dan keraguan Nabi
# dalam berterus terang kepada Zaid mengenai hal itu.

Mana permasalahan yang paling penting dari kedua perma-
salahan tersebut menurut Anda?

7]. Apa yang dilakukan Syi'ah setelah terputusnya keturunan
adalah apa yang dilakukan Ahlus Sunnah setelah wafatnya Nabi
#. Namun kalangan Syi'ah berupaya melakukan pengaburan de-
ngan diam untuk sekian lama tanpa mengadakan perkumpulan,
kemudian mengarang-ngarang Wilayah al-Fagih. Kenapa mereka
tidak mengatakannya setelah Nabi # wafat dan menghentikan
penderitaan mereka hingga hari ini?!

8]. Ahlus Sunnah mengakui telah terjadi kedustaan atas nama
Rasulullah # dari sebagian para perawi setelah (generasi) para sa-
habat 4, sebab semua sahabat adalah 'Udul (adil), mereka tidak
pernah dikenal menyengaja berdusta, dan tidak meyakini keadilan
(‘adalah) mereka, berarti menghancurkan agama ini.

Sedangkan kalangan Syi'ah tidak memandang demikian, akan
tetapi mereka berpandangan bahwa kebanyakan sahabat telah ber-
dusta. Ini menimbulkan keraguan dalam Agama secara keseluruhan,
sebab tidak ada agama yang dijadikan sarana beribadah kepada
Allah yang bersumber dari para perawi kafir lagi pendusta.

Inilah yang membuat keraguan terhadap tujuan Syi'ah, sebab
sikap mereka terhadap para sahabat menghancurkan agama secara
keseluruhan dan menggugat Rabb semesta alam dan NabiNya,

ge=3
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Muhammad #5.

9]. Ahlus Sunnah mengakui bahwa banyak hadits dan atsar
yang telah nyata bagi mereka kebatilannya, disusupkan oleh suatu
kaum yang ingin menghancurkan agama atau oleh orang-orang
jahil untuk membela agama ini. Hal itu telah disingkap oleh para
ulama.

Jika di dalam kitab-kitab as-Sunnah terdapat seribu hadits
maudhu’ (palsu) misalnya, maka di dalam buku-buku Syi'ah terda-
pat dua belas ribu hadits maudhu’ sebab kebanyakan pemalsuan
hadits terjadi atas nama orang ma’'shum. Menurut Ahlus Sunnah,
tidak ada yang ma’shum selain Rasulullah #. Sedangkan kalangan
Syi'ah memiliki dua belas orang ma ‘shum. Menurut Anda, berapa
banyak jumlah hadits-hadits maudhu’ yang akan ada nantinya?
Orang yang memantau kitab-kitab kedua kelompok ini akan me-
ngetahui kebenaran hal itu.

10]. Yang bisa dipahami dari akidah Ahlus Sunnah, bahwa
mereka tidak mengatakan ada seorang ma’'shum pun setelah Rasu-
lullah #§, bahkan orang sekaliber Abu Bakar, Umar juga tidak, seka-
lipun mereka memandang bila ijtihad yang mereka buat tidak ber-
tentangan dengan nash, maka dapat diterima.

Sedangkan menurut kalangan Syi'ah, mereka menganggap
bahwa para imam mereka ma’shum. Bila mereka melihat salah se-
orang di antara mereka bertentangan dengan kaidah-kaidah keya-
kinan mereka, maka mereka mengklaim bahwa hal itu merupakan
taqiyah. Alangkah beraninya?!

Al-Hasan meninggalkan imamah padahal ia seorang yang ma’-
shum dan meninggalkan salah satu rukun iman demi untuk menjaga
nyawanya sebagaimana klaim mereka!!

Apakah pantas seseorang dari keluarga Nabi meyakini bahwa
ia adalah orang yang diberi wasiat oleh Allah -sebuah martabat
selevel dengan kenabian, bila benar- untuk menarik diri dan mem-
biarkannya untuk orang lain hanya dengan alasan menjaga nyawa-
nya. Sementara kita melihat sejarah penuh dengan orang-orang yang
tegar di atas jalan agama hingga terbunuh di jalan Allah padahal
mereka itu bukanlah para Nabi ataupun orang-orang yang diberi
wasiat yang ma'shum?
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Al-Khumaini teguh di atas akidahnya, disakiti lalu diusir (dari
negaranya), kemudian kembali sebagai pemenang. Kalau begitu,
al-Khumaini lebih baik dari orang yang diberi wasiat oleh Rasu-
lullah #5 itu? Kita berlindung kepada Allah!!

11]. Manhaj Ahlus Sunnah dalam menerima riwayat-riwayat
adalah manhaj yang tegas, mereka telah mengodifikasi sejumlah
riwayat hidup seluruh perawi, lalu menilai mereka melalui periwa-
yatan mereka; apa yang dapat diterima oleh timbangan al-Jarh wa
at-Ta'dil, maka mereka terima, sedangkan yang bertentangan de-
ngannya mereka tolak. Inilah kaidah, siapa yang menentangnya,
maka mereka mengembalikan kepadanya. Sedangkan di kalangan
Syi'ah tidak terdapat hal semacam itu.

Selanjutnya, Anda dapat mengambil sejumlah nama dari awal
buku biografi milik Ahlus Sunnah, siapa saja, lalu Anda mengambil
jumlah yang sama dari buku-buku biografi milik Syi'ah, lalu Anda
membandingkan antara berbagai data yang disusun di dalam ke-
duanya.

Anda seorang ahli hadits, telitilah secara obyektif!

Berikut contoh perbandingan:
A. Tahdzib al-Kamal Milik Ahlus Sunnah

Contoh, Ahmad bin Ibrahim al-Mushili; kunyahnya, negeri
asalnya, nama-nama guru (syaikh)nya. Buku ini memuat lebih dari
20 perawi (yang merupakan syaikh dari Ahmad bin Ibrahim), demi-
kian pula para muridnya. Kemudian kualitasnya (derajat hadits-

nya). Demikian juga dengan hampir setiap perawi, kecuali sangat
sedikit.

B. Kitab Majma’ ar-Rijal Milik Syi’ah
Perawi pertama: Adam bin Ishaq bin Adam, ia memiliki se-

buah kitab yang diberitakan oleh sejumlah sahabat kami, dari...
namun di sini, tidak terdapat para guru, murid ataupun derajatnya.

Kedua, (Adam bin Ishaq) demikian pula. Di dalamnya dinya-
takan ia seorang perawi tsiqah, tetapi tidak disebutkan para guru-
nya.

Sebenarnya, siapa yang mengkaji kedua manhaj tersebut se-

cara adil (objektif), pasti akan melihat perbedaan yang amat kentara.
Wallah al-Muwaffig.
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PERNYATAAN-PERNYATAAN TERTULIS DALAM BUKU-
BUKU AL-KHUMAINI' YANG MENODAI KEDUDUKAN
RASULULLAH &

1]. "Andaikata masalah imamah telah ditetapkan di dalam al-
Qur an, maka sesungguhnya mereka yang tidak memberikan per-
hatian kepada Islam dan al-Qur’an selain untuk tujuan-tujuan
duniawi dan kepemimpinan itu mengambil sarana dari al-Qur an
untuk melaksanakan tujuan-tujuan terselubung mereka, membuang
ayat-ayat itu dari lembaran-lembarannya dan menggugurkan al-
Qur an dari hadapan mata alam semesta untuk selama-lamanya."

2]. "Amat jelas, bahwa andaikata Nabi £ menyampaikan per-
kara imamah sesuai dengan yang diperintahkan Allah kepadanya
dan berupaya dengan segenap tenaga dalam masalah ini, pastilah
semua perselisihan ini tidak akan terjadi di negeri-negeri Islam.™

3]. "Semua Nabi datang untuk menancapkan kaidah keadilan
di dunia, akan tetapi mereka tidak berhasil. Bahkan Nabi Muham-
mad, penutup para Nabi yang datang untuk memperbaiki umat
manusia, menjalankan keadilan dan mendidik manusia juga tidak
berhasil dalam hal itu."

4]. "Sesungguhnya Nabi # menahan diri dari menyinggung
masalah imamah di dalam al-Qur’an karena khawatir al-Qur an
akan mengalami penyimpangan sepeninggalnya, atau perselisihan
pendapat di kalangan umat Islam akan semakin menjadi, sehingga

Saya sisipkan ke dalam surat ini teks-teks dari ucapan al-Khumaini yang mencela Rasutullah #z. Abu al-Mahdi
telah membiarkan hal ini tanpa memberikan komentar; menerima atau membantahnya!!

Kasyf al-Asrar, hal. 131.

Ibid, hal. 155.

Nahj Khumaini, hat. 46.
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berpengaruh terhadap Islam.™

Tidakkah Anda melihat, wahai ustadz Muhammad, bagaimana
akidah Syi'ah berakhir?

Menuduh para sahabat menyembunyikan sejumlah ayat, apa-
kah ada manusia yang mampu menyembunyikan sesuatu dari
sebuah kitab yang mana Allah berjanji memeliharanya? Bukankah
ini berarti menuduh Sang Pencipta (al-Khaliq)?

Tidakkah Anda melihat bahwa dia berpindah dari tuduhan
kepada sahabat kepada tuduhan kepada penghulu umat manusia,
Muhammad £, bahwa beliau tidak menyampaikan sebagaimana
yang diperintahkan Rabbnya? Apakah setelah ini, tersisa keimanan
kepada Rasulullah # di mana al-Khumaini mengklaim bahwa
beliau tidak melaksanakan perintah Khalignya?

Tidakkah Anda melihat vonis kegagalan Muhammad #£ dan
seluruh Nabi dalam timbangan al-Khumaini?

Inilah buah-buah akidah yang batil di mana para penganut-
nya menyembunyikan tujuan tertentu, kemudian mereka memper-
karakan Khaliq % dan RasulNya #£ kepadanya.

Andaikata Anda menelusuri ucapan- ucapan al-Khumaini, pasti
Anda tidak mendapatinya mengagungkan Allah #, sebab dia me-
nyebut Allah # dengan tanpa pengagungan, dia menyebutkan
'Allah’ begitu saja di dalam sebagian besar halaman bukunya, Kasyf
al-Asrar.

Ia juga tidak mengagungkan RasulNya, Muhammad £ seba-
gaimana yang demikian jelas dalam teks-teks ini, kecuali dalam
kondisi yang jarang.

Ya Allah, sesungguhnya aku memohon ampun kepadaMu,
Wahai Rabbi dari perkataan-perkataan tersebut, dan aku minta
maaf kepada RasulMu, penghulu umat manusia dan kekasih ar-
Rahman, karena menukil perkataan-perkataan ini. Juga aku mohon
maaf kepada para tokoh kaum Mukminin, para al-Khulafa™ ar-Ra-
syidun, karena menulis perkataan-perkataan ini. Dan hanya Allah
yang membimbing ke jalan yang lurus.

[Akhir dari jawaban pertama].

L Kasyf al-Asrar, hal. 149,
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IST FAKS SEBELUM SAMPAINYA TANGGAPAN ATAS
JAWABAN SAYA TERDAHULU

Kepada saudara yang saya hormati, yang mulia, Dr. Ahmad
Sa'ad Hamdan al-Ghamidi. Semoga Allah memberinya taufik.

Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Setelah memuji Allah dan mendoakan kebaikan bagi Anda
dalam upaya-upaya dan kegiatan-kegiatan Anda yang visioner
untuk mendiagnosis kebenaran, saya berterima kasih kepada Anda
atas sambutan dan penghormatan yang Anda berikan sepanjang
pertemuan dan perbincangan kita. Terus terang akhlak Anda yang
mulia dan respon Anda dalam menjelasankan dan surat Anda de-
mikian membekas di hati. Hal ini mendorong saya untuk membi-
carakannya di hadapan para mahasiswa saya di universitas, dan
para pelajar ilmu-ilmu agama di pengajian ilmiah. Tidak diragukan
lagi, sikap toleran dan lemah lembut dalam berdialog dan berdis-
kusi pada akhirnya berujung kepada menyempitnya jurang perse-
lisihan dalam banyak permasalahan yang dilontarkan untuk dikaji.

Surat Anda yang mulia mengharuskan saya untuk menelaah
koleksi-koleksi periwayatan, tokoh dan fikih dari kedua belah pihak
selama hampir 500